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Abstract 

The problem is that students don't have motivation in learning physical education, especially in 

volleyball material. The purpose of this study was to determine the effect of a warming up game in 

increasing motivation to learn volleyball. This research method is quantitative experiment. The 

population in this study were students of class X in the pharmacy department, totaling 43 female 

students. The data in this study were taken with a one group pretest posttest design for six meetings. 

The research instrument used a learning motivation questionnaire and data collection techniques with 

a Likert scale. Data analysis was carried out by testing the validity, reliability, normality test, 

homogeneity test, and paired sample t test. The average result at the pretest was 63.5 and the average 

result at the posttest was 81.9. The results of t count -27,818 > t table 2,018. The magnitude of the 

influence is 29%. So it can be concluded that there is a significant influence on the motivation to learn 

volleyball through the warming up game. 
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Abstrak 

Permasalahn para siswa tidak memiliki motivasi dalam belajar penjas khususnya pada materi bola 

voli. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari sebuah game warming up dalam 

meningkatkan motivasi belajar bola voli. Metode penelitian ini kuantitatif eksperimen. Populasi pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas X pada jurusan farmasi yang berjumlah 43 siswa perempuan. Data 

pada penelitian ini di ambil dengan one group pretest posttest design selama enam kali pertemuan. 

Instrumen penelitian menggunakan angket motivasi belajar dan teknik pengumpulan data dengan 

skala likert. Analisis data yang dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji paired sample t test. Di dapatkan hasil rata-rata saat pretest sebesar 63,5 dan 

hasil rata-rata saat posttest sebesar 81,9. Pada hasil t hitung -27.818 > t tabel 2.018. Besarnya pengaruh 

yaitu 29%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar bola voli melalui game warming up. 
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Pendahuluan  

Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan tentang 

fungsi pendidikan nasional yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” (Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Untuk merealisasikan tujuan 

dari undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 salah satunya melalui pendidikan 

jasmani (Pramono, 2012).  

Menurut (Nugroho, 2015) pendidikan jasmani adalah sebuah proses pembelajaran 

dengan keterlibatan fisik, bermain dan pengenalan olahraga tertentu yang dilakukan secara 

sistematis agar terpenuhinya tujuan pendidikan yang meliputi 3 aspek yakni aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Pada pendidikan jasmani ini tentu para siswa tidak di 

ajarkan keterampilan gerak saja, melainkan kecerdasan dan sikap pun di bina dalam 

pendidikan ini (Pesik et al., 2022). Pendidikan jasmani merupakan sebuah bagian dari semua 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan lainnya, bahkan pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan yang sangat 

penting dalam menunjang proses pendidikan lainnya (Supriyadi, 2018:65).  

Menurut (Faridah, 2016) pendidikan jasmani membuat siswa secara alami dapat 

melakukan aktifitas fisik dan belajar pada waktu yang bersamaan. Dengan aktifitas jasmani, 

siswa dapat mengembangkan potensi fisiknya, melatih dalam mengontrol emosinya, 

memperbaiki gerakan dasar yang kurang sempurna, serta menggembangkan karakter pada 

diri siswa. Selain itu, melalui pendidikan jasmani siswa akan belajar tentang nilai-nilai yang 

ada dalam kehidupannya seperti saling membantu, menghargai orang lain, pantang menyerah, 

jujur, dan adil (Suryani, 2021). Sehiingga pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai 

pendidikan yang melalui gerak dan harus dilakukan secara tepat agar bermakna bagi anak 

(Pahliwandari, 2016). 

Menurut (Lukman, 2016) saat proses pembelajaran berlangsung, bukan hanya 

pembelajaran penjas saja, melainkan pelajaran apapun guru membuka pelajaran dengan 

pendahuluan, materi inti, dan penutup. Pada pembelajaran penjas, dalam pendahuluan ini di 

isi dengan warming up yang bertujuan untuk menyiapkan siswa dalam menerima materi yang 

akan di sampaikan oleh guru, kemudian disajikan materi inti, setelah itu di akhiri dengan 

kegiatan pendinginan (Jamaluddin et al., 2021). Pada penelitian yang telah di lakukan oleh 

(Siregar, 2019:12) menyebutkan bahwa pada kegiatan pemanasan, umumnya sekolah 

memberikan pemanasan statis dan dinamis saja, atau hanya menyuruh siswa berlari 

mengelilingi lapangan, hal itu membuat kegiatan pembelajaran monoton dan membuat siswa 

menjadi bosan karena hal tersebut sudah biasa dilakukan oleh siswa. 

Menurut (Malinda et al., 2022) pada pembelajaran pendidikan jasmani, khususmya 

materi permainan bola voli, ada baiknya guru menyiapkan sebuah game dalam bentuk 

warming up kepada siswa yang diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa 
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yang sebelumnya mereka sudah jenuh belajar di dalam kelas. Hal ini serupa dengan pendapat 

(Sudibyo, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang kurang efektif sering kali 

didapatkan oleh siswa, seperti pemanasan yang membosankan tanpa kreativitas. 

Pembelajaran bola voli berbeda dengan pembelajaran permainan bola besar lainnya seperti 

sepak bola misalnya, yang dari dulu sudah biasa di mainkan sejak kecil dengan teman-teman 

di kampung halaman sehingga anak sudah memiliki gambaran sekilas tentang cara 

melakukan permainannya dan teknik bermainnya. Permainan bola voli akan sulit bagi mereka 

yang tidak tahu bola voli dan untuk menguasai permainan bola voli harus menahan rasa sakit 

dalam mengoper, memukul, begitu juga dengan teknik permainannya (Farid et al., 2021:96). 

Saat pembelajaran penjas berlangsung, siswa terlihat bermalas-malasan saat mengganti 

pakaian olahraga dan masuk ke lapangan, sehingga waktu pembelajaran tidak terasa akan 

habis begitu saja. Untuk mengatasi hal itu, guru perlu memberikan sebuah inovasi dengan 

memberikan sebuah game dalam warming up yang diharapkan dapat menarik antusias siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran penjas khususnya pada materi bola voli. Menurut 

(Isnaini & Suryansah, 2019) menyebutkan bahwa melalui game, tanpa sadar anak-anak 

bergerak dengan gembira, yang awalnya takut, menjadi berani, dari awalnya minder menjadi 

lebih percaya diri.  

Warming up sebelum pembelajaran penjas perlu dilakukan dengan baik dan benar agar 

materi inti dapat di sampaikan dengan semestinya. Hal ini serupa dengan pendapat (Fahrizqi 

et al., 2021:12) menyebutkan bahwa pemanasan sebelum berolahraga merupakan suatu 

aktifitas yang sangat penting untuk dilakukan, tetapi banyak orang yang sering 

mengabaikanya. Warming up merupakan gerbang utama dalam memulai pembelajaran penjas 

untuk menarik minat siswa. Menurut (Apriani, 2022:148) minat akan muncul apabila 

mendapat rangsangan dari luar. 

Dengan menghadirkan game pada warming up dengan materi pembelajaran bola voli, 

diharapkan siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran akan tersampaikan kepada siswa dengan tepat waktu. Hal ini dikuatkan oleh 

pendapat dari (Amin et al., 2021:67) yang menunjukan bahwa sebagai guru dalam pendidikan 

jasmani dan kesehatan perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang mampu 

mengatasi permasalahan diatas melalui penerapan model pembelajaran berbasis permainan 

sebagai pengantar pembelajaran sehingga siswa menikmati proses pembelajaran dan siap 

untuk terlibat dalam aktivitas fisik berbasis permainan yang akurat, relevan, terukur dan 

teratur.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan et al., 2022) dengan judul “Tingkat 

Motivasi Belajar Siswa Putri Terhadap Pembelajaran Penjas Kelas VII SMPN 1 Kutawaluya” 

menyebutkan bahwa banyak para siswi ketika pembelajaran di lapangan lebih memillih 

berteduh di bawah pohon atau bangunan untuk menghindari sinar matahari, dan ketika 

pembelajaran di dalam kelas siswa putri seperti tidak antusias untuk mengikuti pembelajaran 

penjas. Hal ini dilihat secara keseluruhan pada motivasi belajar siswa putri terhadap pelajaran 

penjas di SMPN 1 Kutawaluya Karawang yang diperoleh 100 responden untuk 20 butir 

pertanyaan adalah sebesar 66,05% masih berada di kategori motivasi belajar penjas yang 

cukup. 
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Lalu pada penelitian yang dilakukan (Wulandari et al., 2022) dengan judul “Pengaruh 

Permainan Kecil Dalam Pemanasan Terhadap Motivasi Siswa” menyebutkan bahwa nilai 

penjas pada siswa menurun disebabkan karena kurangnya motivasi siswa dalam melakukan 

pembelajaran penjas, hal ini dikarenakan pemanasan yang biasa digunakan masih 

menggunakan pemanasan konvensional seperti biasanya sehingga membuat siswa merasa 

bosan dalam mengikuti proses pembelajaran penjas. Sebelum diberikan treatment berupa 

permainan kecil dalam pemanasan tingkat motivasi belajar siswa dengan rata-rata sebesar 84 

atau 52,5% dan setelah diberikan sebuah treatment menjadi 87,9 atau 55%, terjadi kenaikan 

sebesar 3,9 atau 4,51% setelah diberikan treatment berupa permainan kecil dalam pemanasan. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (Andani et al., 2022) dengan judul 

“Permainan Kecil Dalam Warming Up Terhadap Aktifitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

SMK Taruna Karya 1 Karawang” menyebutkan bahwa aktivitas pembelajaran pendidikan 

jasmani tidak mengalami peningkatan dalam proses pembelajarannya, sehingga peneliti 

menemukan suatu permasalahan untuk meningkatkan kembali semangat siswa dalam proses 

pembelajaran, misalnya dalam  proses  mengajar,  ada  beberapa  faktor  yang  bisa  

dikembangkan  agar aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani bisa lebih meningkat 

efektivitasnya salah satunya melalui permainan kecil, yang diharapkan para siswa menjadi 

semangat dalam belajar pendidikan jasmani. Terjadi peningkatan hanya 9,8% setelah 

diberikan permainan kecil dalam warming up di SMK Taruna Karya 1 Karawang. 

Berdasarkan pengalaman saat melaksanakan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan observasi kembali secara langsung yang dilakukan oleh peneliti di 

SMK Sehati Karawang, menurut guru penjas di SMK Sehati Karawang menyebutkan bahwa 

para siswa khususnya siswa putri memang terlihat seperti bermalas-malasan dalam mengikuti 

pembelajaran penjas, bisa terjadi karena faktor dari dalam siswa itu sendiri atau faktor dari 

luar yang memang cuaca di karawang cukup begitu panas. 

Kemudian peneliti mengamati secara langsung bahwa para siswa yang akan memulai 

pembelajaran penjas terlihat bermalas-malasan seperti tidak ada motivasi khususnya siswa 

putri untuk mengikuti pembelajaran penjas apalagi disaat pembelajaran penjas di jam siang, 

kemudian saat sudah berada di lapangan pun siswa putri terlihat takut terkena matahari dan 

saat pembelajaran berlangsung khususnya materi bola voli siswa putri terlihat takut terkena 

bola voli. 

Menurut (Hakim et al., 2021:53) membagi tingkat perkembangan anak dimana pada 

kategori remaja yaitu individu yang berada pada rentang umur 13 sampai 21 tahun, awal 

masa remaja dimulai pada umur 13 sampai 17 tahun dan akhir masa remaja berawal dari 17 

sampai 18 tahun. Kemudian Santrock (Hakim et al., 2021:53) menyatakan bahwa masa 

remaja dihadapkan pada kebutuhan yang semakin besar untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan fisik, sosial dan psikologis, pada masa ini remaja dihadapkan pada proses 

pencarian jati diri dan bentuk pergaulan. 

Hal ini menunjukan bahwa karakteristik siswa putri dengan rentan umur 16 sampai 18 

tahun di SMK Sehati Karawang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran penjas, mereka 

cenderung diam dan malu saat bergerak dalam proses pembelajaran berlangsung. Siswa putri 

lebih berminat pada keseninan seperti menari dan menonton film korea. Tetapi jika dilihat 
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dari aspek sosialnya, siswa putri tidak membeda-bedakan dalam berteman dan berkelompok 

saat mengikuti proses pembelajaran penjas dengan materi bola voli. 

Pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan untuk meneliti tentang warming up 

sebelum memasuki materi inti yaitu materi pembelajaran bola voli, dengan diberikannya 

sebuah game pada warming up diharapkan para siswa termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran penjas khususnya pada materi bola voli. Berdasarkan permasalahan pada 

penelitian seebelumnya tentang game warming up peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

motivasi belajar bola voli melalui game warming up  

 

Metode 

Berdasarkan permasalahan yang telah di bahas pada penelitian ini, maka jenis 

penelitian ini yaitu berbentuk penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan usaha 

peneliti untuk mencari informasi dengan cara memberikan data berupa angka-angka, 

kemudian data yang diperoleh digunakan untuk menganalisis informasi tersebut, secara 

sederhana penelitian kuantitatif mengacu pada penelitian ilmiah yang secara sistematis dibagi 

menjadi beberapa bagian dan ditelaah hubungan sebab akibat (Salsabilla et al., 2022:1274). 

Menurut (Imron, 2019:23) menyatakan bahwa disebut metode kuantitatif karena pada 

penelitian ini data yang ada berupa angka dan analisisnya meggunakan statistik.  

Masih menurut (Dzahabiyya et al., 2020:50) menyatakan bahwa metode yang 

menimbulkan masalah dalam penelitian harus sudah ada dan jelas, dan metode ini 

menggambarkan hasil dalam bentuk angka. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode eksperimen. Menurut (Ramdhan, 2021:6) di dalam buku berjudul 

“Metode Penelitian” menyebutkan bahwa metode penelitian eksperimen harus memiliki arah 

untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap fenomena suatu kelompok 

tertentu dibanding dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan berbeda.  

Metode eksperimen memiliki macam-macam jenisnya mulai dari pre-experimental 

design, true experimental design, factorial design, dan quasi experimental design. Pada 

penelitian ini menggunakan pre-experimental design. Alasan peneliti menggunakan jenis 

metode ini karena di dalamnya terdapat model one group pretest posttest design yang dimana 

peneliti ingin mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang 

diharapkan mengalami kenaikan setelah diberikannya perlakuan. Menurut (Thahir & 

Rizkiyani, 2016) menyebutkan bahwa jenis penelitian dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu 

sebelum dan sesudah treatment dalam suatu kelompok. 

Menurut (Nurrahmah et al., 2021:33) di dalam buku berjudul “Pengantar Statistika 1” 

menyebutkan bahwa populasi adalah sekelompok individu atau objek di suatu wilayah 

dengan ciri-ciri tertentu yang menarik untuk diteliti (observasi), sedangkan sampel adalah 

bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil populasi yaitu seluruh kelas 10 pada jurusan farmasi 

dengan jumlah 53 siswa. Sampel yang di ambil pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik untuk 

mengidentifikasi sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu.  
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Pertimbangan yang umum digunakan adalah siapa yang dianggap paling tahu tentang 

informasi dan data yang dibutuhkan peneliti (Wekke, 2019:46). Sampel yang akan digunakan 

pada penelitian ini yaitu siswa putri dari jurusan farmasi dengan alasan siswa putri lebih 

banyak daripada siswa putra dengan jumlah 43 siswa. Penelitian ini berlangsung selama 

enam pertemuan yang berfokus untuk meneliti tentang pemberian game warming up kepada 

siswa, dengan diberikannya sebuah warming up yang di dalamnya terdapat game akan 

membuat pembelajaran penjas pada materi bola voli menjadi lebih menarik sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar bola voli pada siswa.  

Kemudian pada penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan model one 

group pretest posttest design. Lalu pada one group pretest posttest design di bagi menjadi 

satu kelompok pretest (sebelum) dan kelompok posttest (sesudah). Menurut (Hastuti & 

Annisa, 2010) menyebutkan bahwa saat sebuah perlakuan terhadap kelompok tersebut, dapat 

diketahui nilai sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), Kemudian dapat melihat 

perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Pada penelitian ini, peneliti akan 

memberikan treatment kepada siswa berupa game warming up yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran bola voli setelah di 

berikan treatment tersebut. 

Menurut (Kurniawan, 2021:1) dalam buku berjudul “Pengantar Praktis Penyusunan 

Instrumen Penelitian” menyebutkan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data, mengukur fenomena, dan menganalisis data berdasarkan 

masalah yang dihadapi oleh objek atau sampel yang diamati. Pada penelitian ini 

menggunakan angket motivasi belajar bola voli yang di adaptasi pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Putra & Sistiasih, 2021). Berikut ini merupakan kisi-kisi indikator instrumen 

angket motivasi belajar bola voli: 

 

Tabel 1. Indikator angket motivasi belajar bola voli siswa 

 

Variabel Indikator Sub Indikator No. 

Soal 

Pernyataan 

Positif 

(+) 

Pernyataan 

Negatif 

(-) 

Motivasi dalam 

pembelajaran 

bola voli siswa 

putri kelas X 

Farmasi SMK 

Sehati 

Karawang 

Intrinsik Kondisi 

kesehatan atau 

fisik anak karena 

mengikuti 

pembelajaran 

bola voli 

1-5 1,2,3,4,5  

Bakat anak 

dalam 

mengembangkan 

suatu 

kemampuan bola 

voli. 

6-10 6,7,8,9,10 9 

 

 

 

 

Semangat anak 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

bola voli 

11-15 11,12,13,14 

15 
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Ekstrinsik Metode 

mengajar yang 

menyenangkan 

16-20 16,17,18,19,

20 

 

Alat 

pembeljaran 

berupa sarana 

dan prasana  

21-22 21,22  

Kemampuan 

anak dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

23-25 23,24 25 

Rasa ingin tahu 

tentang kegiatan 

pembelajaran 

bola voli 

26-30 26,27,28,30 29 

 

Teknik pengumpulan data dengan skala likert. Skala likert merupakan skala 

psikometrik yang biasa digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian (Syofian et al., 2015).Teknik analisis data menggunakan 

apalikasi software Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan uji validitas dan uji 

reabilitas, kemudian melakukan uji prasayarat berupa uji normalitas data dan uji 

homogenitas. Setelah itu, melakukan uji paired sample t test. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui data yang didapatkan memiliki karakterisik yang sama atau tidak, kemudian uji 

paired sample t test dilakukan untuk mengatahui ada tidaknya perbedaan dari sebelum dan 

sesudah diberikan treatment. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 
Diagram 1. Jumlah nilae pretest posttest 

 

Dapat dilihat pada diagram di atas menunjukan bahwa jumlah nilai keseluruhan posttest 

lebih besar daripada jumlah nilai pretest dengan jumlah 3521, sedangkan untuk nilai 

keseluruhan pretest sejumlah 2732. Hal ini dapat terjadi karena adanya peningkatan pada 

motivasi belajar siswa setelah diberikannya sebuah perlakuan berupa game warming up 

dengan peningkatan 789 nilai. 
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Digram 2. Rata-rata nilae pretest posttest 

 

Kemudian dapat dilihat dari diagram di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest 

dan posttes sebesar 63,5 dan rata-rata nilai posttest sebesar 81,9. Hal ini menunjukan 

terjadinya peningkatan nilai rata-rata motivasi belajar bola voli siswa setelah diberikannya 

perlakuan berupa game warming up dengan peningkatan sebesar 18,4. 

 

 
Digram 3. Presentase nilae pretest posttest 

 

Lalu pada diagram diatas menunjukaan bahwa dalam nilai presentase pretest sebesar 

42% dan nilai presentase posttest sebesar 55%. Hal ini menunjukan terjadinya peningkatan 

terhadap motivasi belajar siswa setelah diberikannya sebuah perlakuan berupa game warming 

up. 

 

Tabel 1. Tests of normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .115 43 .179 .980 43 .650 

posttest .162 43 .006 .954 43 .082 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada uji normalitas data ini melalui SPSS 25 for windows yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau data berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan tabel Shapiro-Wilk menunjukan bahwa nilai pretest yang diperoleh 
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mendapatkan nilai sig 0,650 dan nilai posttest memperoleh nilai sig 0,082. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan 

apabila nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil dari uji normalitas data menunjukan data tersebut dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 2. Test of homogeneity of variances 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 4.911 1 84 .029 

Based on Median 4.752 1 84 .032 

Based on Median and 

with adjusted df 

4.752 1 82.095 .032 

Based on trimmed mean 4.890 1 84 .030 

 

Uji homogenitas ini menggunakan SPSS 25 for windows yang bertujuan untuk 

mengetahui sebaran data apakah data yang didapatkan berdistribusi homogen atau tidak. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada tabel based on mean menghasilkan nilai 

sig 0.029 yang artinya nilai sig > 0.05. Apabila nilai sig < 0,05 maka data tersebut tidak 

homogen, lalu apabila nilai sigh > 0,05 maka data tersebut homogen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang di dapatkan bersifat homogen. 

 

Tabel 3. Paired samples test 

 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest – 

posttest 

-18.34884 4.32536 .65961 -19.67999 -17.01769 -27.818 42 .000 

 

Berdasarkan tabel paired sample test diatas menunjukan bahwa pada nilai t sejumlah -

27.818 dan nilai df sebesar 42. Nilai t pada taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 2,018. Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberikan sebuah perlakuan 

berupa game warming up dapat dilihat dari nilai Sig (2-tailed). Apabila nilai Sig (2-tailed) < 

0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberikannya sebuah perlakuan, 

sedangkan apabila nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh setelah 

diberikannya sebuah perlakuan. Dilihat pada tabel Sig (2-tailed) di atas menunjukan bahwa 

nilai Sig (2-tailed) 0,000 atau < 0,05 yang artinya terjadinya sebuah pengaruh yang signifikan 

setelah diberikannya sebuah perlakuan berupa game warming up pada motivasi belajar bola 

voli siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Sig (two-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. H0 artinya tidak terjadi pengaruh setelah diberikan perlakuan, sedangkan Ha 

artinya terjadi sebuah pengaruh setelah diberikannya sebuah perlakuan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengelolaan dan analisis data dengan pendekatan statistika di 

atas, menunjukan bahwa treatment dan alat pengumpulan data berupa angket motivasi belajar 

bola voli yang diberikan pada siswa perempuan kelas X jurusan Perawat sebagai uji coba 

terbukti valid dan realibel yang diketahui oleh expert judgment. Kemudian setelah melakukan 

uji coba, peneliti melanjutkan penelitian dengan memberikan treatment dengan sampel siswa 

perempuan pada jurusan Farmasi sesuai dengan tujuan peneliti yaitu ingin meningkatkan 

motivasi belajar bola voli pada siswa melalui sebuah treatment berupa game warming up. 

Penelitian ini dilakukan selama enam kali pertemuan pada mata pelajaran PJOK dengan 

materi bola voli dengan rincian pertemuan pertama dan ke-2 tidak diberikan suatu treatment 

yaitu berupa game warming up. Lalu, pada pertemuan ke-3 masih sama tidak diberikan 

sebuah treatment berupa game warming up dan pada saat pertemuan ini dilakukan pretest 

dengan mengisi suatu angket motivasi belajar bola voli pada siswa. Pada pertemuan ke-4 dan 

ke-5 siswa diberikan suatu treatment berupa game warming up. Lalu, pada pertemuan 

terakhir yaitu ke-6 siswa masih diberikan suatu treatment berupa game warming up dan 

dilakukan sebuah posttest dengan mengisi kembali angket motivasi belajar bola voli pada 

siswa. 

Nilai keseluruhan pada pretest mendapatkan sebuah nilai dan nilai keseluruhan pada 

posttest mendapatkan sebuah nilai. Hal ini terjadi suatu peningkatan pada nilai keseluruhan. 

Kemudian dihitung nilai rata-rata pada pretest didapatkan nilai posttest didapatkan. Hal ini 

terjadi suatu kenaikan pada nilai rata-rata setelah diberikan suatu treatment dengan kenaikan. 

Lalu, dihitung sebuah nilai presentase rata-rata pretest sebesar empat puluh dua persen dan 

rata-rata nilai posttest sebesar lima puluh lima persen. Setelah itu, dilakukan uji normalitas 

untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Didapatkan 

sebuah hasil pada pretest dan posttest. Hal ini menunjukan maka data berdistribusi normal, 

sedangkan data berdistribusi tidak normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji 

normalitas data mendapatkan sebuah data berdistribusi normal. Setelah melakukan uji 

normalitas, maka selanjutnya melakukan uji homogenitas. Dalam uji homogenitas didapatkan 

nilai sig pada kolom based on mean. Apabila data tersebut tidak homogen, lalu data tersebut 

homogen (Oktaviyanti dkk., 2022:5593). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji 

homogenitas ini yaitu data berdistribusi homogen. 

Kemudian setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas yaitu melakukan uji 

hipotesis. Uji ini disebut dengan uji paired sample t test. Didapatkan nilai t dan nilai df. Nilai 

t pada taraf signifikan. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan setelah 

diberikan sebuah perlakuan berupa game warming up dapat dilihat dari nilai Sig (2-tailed). 

Apabila nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan setelah 

diberikannya sebuah perlakuan, sedangkan apabila nilai Sig (2-tailed) maka tidak terdapat 

pengaruh setelah diberikannya sebuah perlakuan. Dilihat pada tabel Sig (2-tailed) di atas 

menunjukan artinya terjadinya sebuah pengaruh yang signifikan setelah diberikannya sebuah 

perlakuan berupa game warming up pada motivasi belajar bola voli siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai Sig (two-tailed), maka H0 ditolak dan Ha diterima. H0 artinya tidak 
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terjadi pengaruh setelah diberikan perlakuan, sedangkan Ha artinya terjadi sebuah pengaruh 

setelah diberikannya sebuah perlakuan.  

Maka dapat dinyatakan bahwa pemberian game warming up dapat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar bola voli siswa di SMK Sehati Karawang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian treatment berupa game warming up terhadap motivasi belajar 

bola voli siswa di SMK Sehati karawang berpengaruh pada motivasi belajar bola voli dengan 

nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata posttest yang artinya terjadi peningkatan nilai rata-

rata. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai analiis data dan pengujian hipotesis rata-rata 

nilai sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment mengalami suatu 

peningkatan yang signifikan sedangkan setelah diberikan sebuah treatment nilai rata-rata. 

Terjadi kenaikan nilai rata-rata setelah diberikan treatment. Sebelum diberikan treatment, 

motivasi belajar bola voli siswa sebanyak tiga puluh tujuh siswa yang termasuk dalam 

kategori sedang, sedangkan terdapat enam siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Namun setelah diberikan sebuah treatment berupa game warming up, terdapat tiga puluh 

enam siswa yang termasuk dalam kategori tinggi dan tujuh siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Kemudian pada hasil uji hipotesis paired sample t test mendapatkan 

nilai Sig (2-tailed). Maka H0 di tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh game warming up kepada siswa di SMK Sehati Karawang dapat mampu 

meningkatkan motivasi belajar bola voli.  Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu 

untuk meningkatkan motivasi belajar bola voli siswa di SMK Sehati Karawang melalui 

sebuah treatment berupa game warming up. 
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